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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“jika seseorang bepergian dengan tujuan mencari ilmu, maka
Allah akan menjadikan perjalanannya seperti perjalanan
menuju surga”. (Nabi Muhammad SAW)

Pendidikan mempunyai akar g pahit, tapi buahnya manis.
(Aristoteles) / \
ﬂhs e

atian, pengorbanan,
dan do'a tul ang-diberilkan untulk kesuksesanku daiam menggapai cita-

cita.
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ABSTRACT

Rifaldi Jaya, 2016. The Effectiveness of Learning Mathemathics through
approach Realistic Mathematics Education(RME) in classVIII G MTS Negeri
2 East Enrekang District Enrekang, Thesis. Under the suvervisor of H.
Djadir and Andi Alim Syahri. Mathemathics Education Department.
Faculty of Teachers Training and Education, Muhammadiyah University of
Makassar .

This research used Pre-Experimental research that consisted of one class
experiment. The aims of this aa;,-‘a know the effectiveness of learning
mathemathics through appro i emat|cs Education(RME) in class
VIII G MTS Negerl ~ District Enrekang, academic year

c a0 er the effectiveness of
activities, and the
approach Realistic

\ group pretest-
A comparison

: 3 S - after approach
Realistic Mz ,? g ‘l"“ - ailed ) is 0,000 <
0,05 and the average ' 0 Q 3 the category of
high. (3) Th 3 e et 3 0 every indicator

. (4) The ability to
manage the les athematics Education
(RME) gain . Inquiries response
students show about approach Reallstlc Mathematlcs Education (RME) positive
IS 96,25%.

Based on the result above the approach Realistic Mathematics Education (RME)
efective applied in the learning math of the students VIII G MTS Negeri 2 East
Enrekang District Enrekang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan  merupakan salah  satu  sektor yang  mempengaruhi

perkembangan sumber daya manusia di Indonesia, karena pendidikan mempunyai

tugas menyiapkan sumber davA uptuk - pembangunan, setiap  langkah

logis,

2 negara yang
\

eningkatkan mutu
peningkatan
kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, sarana pendidikan serta
perbaikan manajemen sekolah. Dengan berbagai usaha ini ternyata belum juga
menunjukan peningkatan yang signifikan.

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan adalah matematika. Matematika merupakan

ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Terlepas dari



peranannya tersebut, banyak yang memandang matematika sebagai ilmu yang
abstrak, teoritis, penuh dengan simbol dan rumus-rumus yang membingungkan.
Mereka menganggap bahwa apa yang dipelajarinya kurang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga pelajaran matematika di sekolah menjadi kurang

menarik bagi siswa.

Sesuai hasil wawancara tematika kelas VIII C MTs Negeri

afena penyajian

Hal tersebut

Kabupaten Enrekang masih dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil
ulangan tengah semester TA. 2017/2018 yang menunjukkan nilai rata-rata siswa
adalah 63,8.

Rendahnya hasil belajar siswa sebagaimana diuraikan pada hasil observasi
diatas menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan

(soal) yang dihadapi. Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang selama ini



dilaksanakan ~ belum  mampu untuk  memaksimalkan  pencapaian  tujuan
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi
pada setiap materi pelajaran.

Terdapat kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa
siswa akan kembali belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah, hasil

belajar yang baik tentunya berasal g

proses berjalan dengan baik*Tig ilakna jika anak mengenal apa yang
. .. v_ ¥
dipelajarinya buk TNy : 4

i proses belajar yang baik pula, sebuah

mengetahui dan
memahami  prose unculnya  suatt -k s chgan—cara seperti ini belajar
menjadi lebih bermakna daripada hanya sekedar menghapal serta menggunakan
rumus dan algoritma.

Pengembangan pembelajaran realistik dalam matematika merupakan salah
satu cara untuk menunjukkan kepada siswa bagaimana keterkaitan antara
matematika dengan kehidupan nyata yang dialami oleh siswa. Karena

pembelajaran realistik berhubungan dengan kenyataan hidup yang dijalani oleh



siswa maka dalam penerapannya tentu disesuaikan dengan lingkungan sosial
budaya dimana siswa tinggal. Dengan penerapan pendekatan realistik, diharapkan
siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari matematika. Dengan
demikian hasil belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud mengadakan penelitian

dengan judul “Efektivitas Pembelafaran Matematika Melalui Pendekatan

atir-hasth o ester T.A
ﬁ 1 ) "
fl?’;r'p i .:.‘ rate % 8. Sementara

kreatif.

penelitian ini yaitu:
Apakah clajaran - mete : elalul Realistic
Mathematics Education (RME) di kelas VIII C MTs Negeri 2 Enrekang

Kabupaten Enrekang? Ditinjau dari:



a. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIII C MTs Negeri 2
Enrekang  Kabupaten Enrekang setelah mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

b. Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII C MTs Negeri 2 Enrekang
Kabupaten Enrekang selama mengikuti pembelajaran dengan menerapkan

pendekatan Realistic Mathemati

dengan  menerapkan

.Jﬁ& -
7 '“*q_n'”‘*"‘\‘\ "

ﬁ T geri 2 Enrekang

b. Aktivitas siswa kelas VIII C MTs Negeri 2 Enrekang Kabupaten Enrekang
selama mengikuti pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

c. Respons siswa kelas VIII C MTs Negeri 2 Enrekang Kabupaten Enrekang
setelah mengikuti pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME)



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini adalah:
1. Sebagai bahan alternatif bagi guru matematika dalam pembelajaran
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

2. Bahan masukan bagi siswa untuk lebih aktif dalam belajar matematika dengan

//ﬁi’ji‘ﬁ:




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata'dy‘“efekti”. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (2008: 352), efe auawefeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya), (2) ma 4;*-; "‘ﬂU.H'ﬂE\ awa hasil, berhasil guna.

@P&“;A*q 4 @ ‘\ nbelajaran adalah

belajar adalah yang..dilakuka IVichei=t 2mperoleh perubahan
tingkah laku yang menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat
diamati secara langsung yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman
dalam interaksinya dengan lingkungan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu kegiatan yang

sengaja dilaksanakan untuk menciptakan suasana belajar bagi siswa.



Efektivitas pembelajaran dapat diketahui dengan memperhatikan beberapa
indikator. Adapun yang menjadi indikator keefektifan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Hasil Belajar Siswa
Menurut Bloom (Suprijono, 2012: 7) bahwa hasil belajar

mencakup kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik. Menurut

haS|I belajar adalah prestasi belajar

adalah

Na.

ffm

-A., 0 ﬁ‘l ﬂ\

Tingkat penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh
siswa berdasarkan tes hasil belajar yang diberikan. Berdasarkan KKM
yang ditetapkan di MTs Negeri 2 Enrekang Kabupaten Enrekang, bahwa
seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika hasil belajar siswa

tersebut mencapai > 75, tuntas secara klasikal jika terdapat > 85% jumlah



siswa dalam kelas tersebut yang telah mencapai skor > 75, dan hasil
belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi siswa
minimal berada dalam kategori sedang atau > 0,29.(Amalia, 2015: 39)

. Aktivitas Belajar Siswa

Menurut Sanjaya (2006: 176) Aktivitas adalah segala perbuatan

yang sengaja diranc ru untuk memfasilitasi kegiatan belajar
siswa seperti \'-i. apstrasi,  simulasi,  melakukan

A’ p.‘a:!‘ UH Q;\ Gagne (Suprijono,
\i nKASS, ""’h\ o

\m"ﬁ.;// .

pembelajaran atematike e 2014 dengan  menerapkan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

. Respons Siswa
Respons berasal dari kata response yang berarti balasan atau
tanggapan. Menurut Susanto (Damanic, 2015) bahwa respons merupakan

reaksi, artinya penerimaan atau penolakan, serta sikap acuh tak acuh



10

terhadap apa yang disampaikan oleh komunikator dalam pesannya.
Sedangkan, menurut Abidin (Damanic, 2015) respons adalah reaksi yang
dilakukan seseorang terhadap rangsangan, atau perilaku yang dihadirkan
rangsangan.

Dari uraian diatas, maka disimpulkan respons siswa adalah

tanggapan siswa terhadap pefalsa pembelajaran menyangkut suasana

\ cara-cara guru mengajar

ini adalah

F W R YN
s L i\\\ui bt S 3

pElajs

digunakan  untuk
adalah ‘dengan membagikan
angket kepada siswa setelah pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan
petunjuk yang diberikan. Respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan
positif apabila rata-rata persentase respons siswa minimal 70%. (Amalia,

2015: 41)
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2. Pengertian Pendekatan dalam Pembelajaran Matematika

Menurut Suherman, dkk. (2001:7) bahwa Pendekatan (approach) dalam
pembelajaran matematika adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat diadaptasikan oleh siswa. Menurut

Wahjoedi (Wulandari, 2012) bahwa pendekatan pembelajaran adalah cara yang

mengelola kegiatan belajar da _;-'A raagar ia dapat aktif melakukan tugas

- erapa L %}ﬁi}i

w/
AW ;gfffﬁ/}
L N*fﬁ;ﬂm-hﬁ

Hedaekals contekstua n and
£ :

TIC

, problem

oleh  guru  dalam

menyampaikan mencapai  tujuan

pembelajaran.

3. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Menurut Suherman, dkk. (2001:125) bahwa Pendidikan Matematika
Realistik atau Realistic Mathematics Education (RME) diketahui sebagai

pendekatan yang telah berhasil dikembangkan dan diterapkan pertama kali di
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Nederlands. Realistic Mathematics Education adalah suatu inovasi baru dalam
pendidikan matematika yang dimaksudkan untuk mengembangkan matematika
sebagai suatu kegiatan manusia.

Menurut Freudenthal, Gravemeijer, Streefland (Suherman, dkk, 2001:125),

bahwa gagasan pendekatan pembelajaran matematika dengan realistik ini tidak

hanya populer di negeri Belanda saif; “melainkan banyak mempengaruhi kerjanya

pendidik matematika di k /

Realistic Mathematic

ndonesia sendiri, pendekatan

menggunakan
pendekatan realistik merupakan salah satu cara menunjukkan kepada siswa
beberapa hal antara lain keterkaitan matematika dengan dunia nyata, jika
pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik menjadikan matematika

mudah dan bermakna bagi siswa, sehingga akhirnya diperoleh pengetahuan, pola
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pikir, dan keterampilan matematis yang mampu membekali siswa mengatasi
permasalahan kehidupannya.

Ciri khas yang menonjol pada pembelajaran matematika realistik adalah
digunakannya masalah-masalah atau soal-soal yang berawal dalam kehidupan

sehari-hari, yang konkrit dalam alam pikiran siswa sebagai titik awal proses

pembelajaran. A
Menurut  TreffersCa erman, dkk, 2001:149) bahwa

kegunaan dari mas é *»5 MUH A
berikut: FKASsq

%\‘ Ih.ff

“ " [
i Tiﬁﬁt‘v‘_&

Praktek dan latihan da

dalam sttuasi terapan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan realistik
adalah suatu pendekatan yang menggunakan masalah realistik sebagai titik tolak

pembelajaran.
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4. Prinsip Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Menurut Gravemeijer (Asniati, 2014: 19) bahwa ada tiga prinsip kunci
dalam mendesain pembelajaran matematika realistik, yaitu:
a. Penemuan Kembali Secara Terbimbing dan Proses Matematisasi Secara

Progresif (guided reinvention and progressive mathematizing)

\\. Illhf#

ambelajaran, yang

menghendak #.. 1 antul S ontekstual untuk

digunakan embelajarain-"dengain—pend atematika  realistik,
didasarkan atas dua alasan, yaitu: (1) untuk menunjukkan berbagai macam
aplikasi suatu topik yang harus diantisipasi dalam pembelajaran, dan (2) untuk
dipertimbangkan pantas tidaknya masalah kontekstual itu digunakan sebagai

poin-poin untuk suatu proses pematematikaan progresif.
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa prinsip ke-2 pendekatan
matematika realistik ini menekankan pada pentingnya masalah kontekstual
untuk  memperkenalkan topik-topik matematika kepada siswa. Hal itu
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek kecocokan masalah kontekstual

yang disajikan dengan topik-topik matematika yang diajarkan, konsep, prinsip,

rumus dan prosedur matematika® yang akan ditemukan kembali oleh siswa

dalam pembelajaran.

MUHq

Mengembangk mi P\,w

o= \\\dﬂihf// >
\“’%“*“"

-

O\ o
"qv“\\

iml F

a. Penggunaan masalah kontekstual (the use of context).

Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal
pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata
namun bisa dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi
lain selama hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa.

Melalui penggunaan konteks, siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan
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kegiatan eksplorasi permasalahan. Manfaat lain penggunaan konteks di awal
pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi dan Kketertarikan siswa
dalam belajar matematika.

b. Penggunaan model (the use models, bridging by vertical instruments).

Ciri ini diarahkan pada pengembangan strategi, skema dan simbolisasi

yang cenderung menolak p rumus atau matematika formal
(standar) secara la -~..- aifan dengan model situasi dan

model --P,L/\ﬁ MUH}I.‘K\“
@PK S‘“"4 /P %e, situasi abstrak

\\\.ilhl. ///

iri, peran model

diberikan
sebagai suatu

matematika

kebebasan cembangkan  strai j masalah  sehingga
diharapkan 3 erolen-strategi “yang-berva swa dapat membuat
pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif, artinya siswa memproduksi
sendiri dan mengkonstruksi sendiri, sehingga dapat membimbing para siswa

dari level matematika informal menuju matematika formal.
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d. Adanya interaktivitas (interactivity).
Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan
juga secara bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar siswa
akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika siswa saling

mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka. Interaksi antara siswa

dengan siswa dan SISW
pendekatan Realistic M3

merupakan hal yang mendasar dalam

\

ME). Secara eksplisit bentuk-

oelajaran. Melalui

bisa mengenalkan

dan membangun secara bersamaan
meskipun ada konsep yang dominan.
Menurut Treffers dan Goffree (Suherman, dkk, 2001:149) bahwa terdapat
dua tipe matematisasi yang dikenal dalam pembelajaran matematika realistik

adalah:
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a. Matematisasi Horizontal adalah proses matematika pada tahapan mengubah
persoalan  sehari-hari  menjadi persoalan matematika sehingga  dapat
diselesaikan, atau situasi yang nyata diubah kedalam simbol-simbol dan
model-model matematika.

b. Matematisasi Vertikal adalah proses matematika pada tahapan penggunaan

langkah  ini adalah menggunakan konteks. Penggunaan konteks terlihat

pada penyajian masalah kontekstual sebagai titik tolak aktivitas
pembelajaran siswa.
2. Menjelaskan masalah kontekstual
Jika dalam memahami masalah siswa mengalami kesulitan, maka guru

menjelaskan situasi dan kondisi dari soal dengan cara memberikan
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petunjuk-petunjuk atau berupa saran seperlunya, terbatas pada bagian-
bagian tertentu dari permasalahan yang belum dipahami.

Karakteristik pendekatan matematika realistik yang muncul pada
langkah ini adalah interaktif, yaitu terjadinya interaksi antara guru dengan

siswa maupun antara siswa dengan siswa. Sedangkan prinsip guided

reinvention setidakncul ketika guru mencoba memberi arah

kepada siswa dalanTi
g«ﬁ MUH4
N&Ass m,

jathematizing

yang dapat

Guru memberikan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari masalah dengan teman
sekelompoknya, untuk selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan pada

diskusi kelas.
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Karakteristik pendekatan matematika realistik yang muncul pada tahap
ini adalah interaktif dan menggunakan kontribusi siswa. Interaksi dapat
terjadi antara siswa dengan siswa juga antara guru dengan siswa. Dalam
diskusi ini kontribusi siswa berguna dalam pemecahan masalah.

5. Menyimpulkan

Guru mengarahkangambil kesimpulan dari hasil
- —

konsep atau prinsip atau

% ;% h ,
"Pﬂf P P f\ﬁﬁ ‘
asalall 1| ¢ Le e ' del (use of

i alera)
Keterkaitan (interwinement)

e Prinsip guided reinvention and
progressive mathematizing dan
self-developed models

e Membandingkan dan e Adanya interaktivitas
mendiskusikan jawaban (interactivity)

e Penggunaan kontribusi siswa
(student contribution)

e Menyimpulkan e adanya interaktivitas

(interactivity)




7. Materi ajar

A. Pengertian Koefisien, Variabel, Konstanta, Dan Suku

a. Variabel

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum

diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah.

dan tidak

entukan ko

a2xX+3xy +7x—-y-8

b.3-4x—x

Jawab:

a. Konstanta adalah suku yang tidak memuat variabel, sehingga

konstanta dari 2 x* +3xy + 7x —y — 8

21
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adalah —8.

b. Konstanta dari 3 — 4 x> — x adalah 3.

. Koefisien

Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu

suku pada bentuk aljabar.

Contoh: 3x, 4a%, —2ab,
b. Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu
operasi jumlah atau selisih.

Contoh: a® + 2, x + 2y, 3 X* — 5x,



c. Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua
operasi jumlah atau selisih.

v" Operasi Bentuk Aljabar

a.  Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

Pada bentuk aljabar, Operasi penjumlahan dan pengurangan
) stku yang sejenis. Jumlahkan

b. (2% —3x + 2) + (4x% —5x + 1)

=2 —3X+2+4x> —5x+1
=2+ 4% —3Xx—5x+2+1
=(2+4) +(-3-5)x+(2+1)

=6x° - 8x +3

23
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c. (3a° +5) — (4a® —3a + 2)
=3a°+5-4a°+3a-2
=3a’-4a’+3a+5-2

=(B-4)a’+3a+(5-2)

=-a’+3a+3

B di hari yang

as, sedangkan pasar B

memesan 20 karung beras . beras yang sekarang tersedia di gudang

Pak Srianto adalah 17 karung beras. Nyatakan dalam bentuk aljabar :
a. Total beras yang dipesan kepada Pak Srianto

b. Sisa beras yang ada di gudang Pak srianto jika memenuhi

pesanan pasar A saja.
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Alternatif pemecahan masalah
Misalkan karung beras = x
a. 15x + 20x = 35x (penjumlahan bentuk aljabar)

b. 17x —12x = 2x (pengurangan bentuk aljabar)

e Pakidris mempunyai kebun apel berbentuk persegi dan pak Halim

mempunyai kebun seman persegi panjang ukuran

Idris =x + 3

- Luas persegi panjang = panjang x lebar,maka Luas kebun
Pak Halim adalah :

- Luas = (x +10) x (x +3)

x? 4 3x+ 10x+ 30
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B. Penelitian Relevan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Risky Amaliyah tahun 2015
dengan judul peneltian  “Efektivitas  Pembalajaran ~ Matematika  melalui
Pendekatan  Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas VIl

SMP Muhammadiyah 1 Makassar” diperoleh hasil bahwa pembelajaran

matematika  efektif melalui p e pendekatan Realistic Mathematics

ecara klasikal mencapai 96,7%

ulr.;/

'Jhﬁ :‘h ﬁ'}"’fﬂ" &
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C. Kerangka Pikir

Keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan belajarnya salah satunya
ditentukan oleh proses pembelajaran di kelas. Apabila terjalin proses itu dengan
baik maka yang diharapkan hasil belajar siswa juga baik.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dikelas

'hﬂ' !Mf
;_,,f %}'ﬁw DE /}{

J""

Berdasarkan teori pendukung dan penelitian terdahulu yang relevan
sebagaimana telah diuraikan, bahwa dengan menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME), ketuntasan belajar matematika siswa tercapai
(tuntas secara klasikal), aktivitas siswa sesuai yang dikehendaki (baik), dan respon

siswa terhadap pembelajaran positif. Memperhatikan indikator tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME),

pembelajaran matematika akan efekii.

Berikut disajikan bagan kerangka pikir sebagimana telah diuraikan:

Pembelajaran Matematika

Pembelajaran Mate dengan Menerapkan Pendekatan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
1. Hipotesis Mayor
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran Matematika efektif melalui

Pendekatan Realistic Mat

ducation (RME) pada siswa kelas VIII C

2. Ketuntasan belajar—matematika-—siswa C MTs Negeri 2

Enrekang Kabupaten Enrekang setelah diterapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) secara klasikal minimal 80%. Untuk
keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja

sebagai berikut
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Ho : # <80 melawan H; : x> 80
Keterangan: © = parameter ketuntasan klasikal

3. Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi matematika siswa kelas

VIII C MTs Negeri 2 Enrekang Kabupaten Enrekang setelah

diterapkan pend Mathematlcs Education (RME)
- .

minimal 0,3 senoujian  secara  statistik, maka
dirumus /.gxﬁ MUHJ. w,
Q/Q- Y ) KASS,

44»
' Y \\\“i Ifl'f/
*‘-Q*”

ada kategori

o. (Asniati,

positif, yaitu persentase siswa

yang menjawab ya > 70%. (Amalia, 2015: 41)



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian pra eksperimen

yang hanya melibatkan satu agai kelas eksperimen. Tujuannya untuk

oAl ’E VIIEC=MTs Negeri 2 Enrekang

K\

Posttest. Desain o Shia o anva _melibatkan satu kelas
yaitu kelas eksperimen yang dilakukan tanpa adanya kelas pembanding
namun diberi test awal dan test akhir disamping perlakuan. Model desainnya

adalah sebagai berikut:

31
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Tabel 3.1 Desain The One Group Pretest-Posttest

Pretest Treatment Posttest

0 X O
(Sumber: Sugiyono, 2015:111)

Keterangan:

X = Perlakuan, yaitu pembelajaran matematika dengan menerapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

O1 = Hasil belajar siswa sebiberikan perlakuan

O, = Hasil belajar siswa_sets ek

ini  adalah

menggunakan cluster random sampling (pengambilan acak berdasarkan
kelompok) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memilih satu kelas sebagai kelas eksperimen dari tujun kelas VIII

MTs Negeri 2 Enrekang Kabupaten Enrekang.



33

b. Kelas yang terpilih diberikan perlakuan yakni menerapkan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasioanal

didefenisikan sebagai berikut:

1. Pendekatan Realistic Ma ducation (RME) yaitu pendekatan

adalah

melalui

Realistic

Education (RME) yang akan diamati dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa.

4. Respons siswa adalah ukuran yang menyatakan perasaan suka, minat,
ketertarikan, atau tanggapan siswa tentang proses pembelajaran
matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME).
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E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
a. Konsultasi dengan dosen pembimbing, guru, dan kepada sekolah
sebelum peneliti melakukan penelitian di sekolah

b. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan

digunakan pembelajaran matematika ~ melalui
. s* hematics Education (RME)

D _.h ‘u h

N v

= F2,55, e e pert *"‘\\

"':L} .y/ "l“f\\\ ” Q;ﬁ atan  Realistic
’% . Q"Le an matematika

a dalam mengikuti

d. Membagikan angket respons siswa setelah mengikuti pembelajaran
yang berisi pertanyaan tentang proses pembelajaran matematika
melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME)
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e. Memberikan tes dalam bentuk essay untuk melakukan evaluasi
(posttest) setelah penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME).

3. Tahap Akhir

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis

data yang telah diperoleh data berupa hasil belajar, aktivitas siswa,

dan respon siswa

entang

a tingkat

Instrument ini  digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa

dimulai dari memahami masalah kontekstual, menyelesaikan masalah
kontekstual, membandingkan dan  mendiskusikan ~ jawaban  dan
menyimpulkan, selama proses pembelajaran berlangsung melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Pengamatan dilakukan

oleh observer.
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3. Angket respons siswa
Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui respon siswa
terhadap pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Angket tersebut berisi
pertanyaan seputar pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME).

G. Teknik Pengumpulan Da
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
1. Analisis Statistik deskriptif
Analisis  deskriptif ~ digunakan  untuk  menganalisis  data

keterlaksanaan —pembelajaran, aktivitas siswa selama pembelajaran,

respons siswa terhadap pemiaé , dan hasil belajar siswa. Analisis

mbaran

menenttiech_afier : hersentase
S

dalam setiap

enggunakan

Ta = % x 100%

Keterangan:

Ta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-a
selama n pertemuan.

X = Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke-a selama n
pertemuan.
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N =Jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen.
a=1,2,3,... (sebanyak aktivitas yang diamati).

2) Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua

aktivitas yang diamati dengan menggunakan rumus:

Y Ta

Pta = = x 100%

Keterangan :

deskriptif yang digunakan adalah tabel distribusi frekuensi, variansi, rata-
rata, dan standar deviasi. Statistik ini digunakan untuk mengungkapkan
keadaan sampel atau mendeskripsikan hasil belajar siswa.

Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori skor
dari setiap variabel pada penelitian ini yaitu berdasarkan teknik kategori

standar yang sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan kategori sangat
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rendah, ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Kategori tersebut pada tabel :

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

No. Interval Dalam Skor Kategori

0<x<55 Sangat Rendah
55<x<75 Rendah
Sedang
Tinggi

Sangat Tinggi

. . b k i d kor 275
Ketuntasan belajar klasikal = ~2mY21ya Siswa Cenean Sxr 278 10094

banyaknya seluruh siswa
b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar

Analisi deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan)
hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh

dengan cara membandingkan hasil pretest dan posttest. Gain yang



digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa
adalah gain ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain

ternormalisasi adalah:

__ Spost —Spre
- Smaks—Spre
dengan:
Spost
Spre
Smaks

®|
Rl \\" LT/
hele <0 L0 (0 T
SSP S

persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket.

Respons siswa dianalisis dengan melihat presentase dari respons siswa.
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Presentase ini dapat dihitung dengan rumus:

P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Presentase respons siswa yang menjawab ya dan tidak
f =Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak
N = Banyaknya siswa yang mengisi angket

Respons  sisye

pengujian

atau tidak. Penguiia palkah data tentang hasil

belajar matematika siswa setelah perlakuan berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One Sample

Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:
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Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hi: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat:
Jika Pyaie > 0,05 maka distribusinya adalah normal

Jika Pyaie < 0,05 makaddistribusinya adalah tidak normal

b. Pengujian Hipotesis Pané

el ARaTIST
7
far

0 [QURakKas

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika P-yaue>a dan Hp diterima jika P-yvajue < o, dimana o = 5%.
Jika P-vaie < a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM

75.
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2. Pengujian Hipotesis Minor berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan
uji proporsi.

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk

mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi dari

data sampel (apakah proporsi sampel berbeda dengan proporsi yang

dihipotesiskan).  Dalam  pengujitil™, hipotesis ini  menggunakan pengujian

hipotesis satu populasi

Uji hipotesis dibua
Ho: by < 0,30 elawan Hy : pg > 0,30

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika P-yaue>a dan Hg diterima jika P-yvajue < o, dimana o = 5%.
Jika P-vaiue < a berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai

0,30(Gain = 0,30 berada dalam kategori sedang).






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebagaimana telah diuraikan pada Bab | bahwa tujuan penelitian ini

adalah  untuk  mengetahui  keefektifa pembelajaran  matematika  melaui

pendekatan Realistic Mathe

selama proses pembelajaran, serta respons siswa terhadap pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VIII C MTS Negeri 2 Enrekang
Kabupaten Enrekang. Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut diuraikan

sebagai berikut:
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a. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME) selama 3 kali pertemuan dinyatakan

dalam persentase sebagai berikut:

Tabel 4.1 Persentase Aktivitas /Siswa yang Belajar Melalui pendekatan

Rata- | Persent

No. rata | ase (%)

97,32

lq,,
~ A I' » A
ajukan| M%

man: [} P

mq'*‘{'i:f

7 | kesimpulan dari materi yang 24 | 25 | 25 24,67 | 98,68
telah dipelajari

Rata-rata Persentase 88,18
Aktivitas Negatif
Siswa yang melakukan
aktivitas tidak relevan dengan
8 | KBM (tidak memperhatikan, 4 3 2 3,00 15,00

mengganggu  teman,  keluar
masuk ruangan tanpa izin, dll.)
Rata-rata Persentase 15,00
(Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D
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Hasil pengamatan untuk pertemuan Il sampai pertemuan 1V menunjukkan bahwa:
1. Persentase rata-rata banyaknya siswa Yyang berdo’a bersama sebelum
pembelajaran dimulai adalah 97,32% dengan skor rata-rata 24,33

2. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang memperhatikan penjelasan
guru/teman adalah 93,32% dengan skor rata-rata 23,33

3. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan kepada

guru/teman jika ada hal-ha dipahami adalah 66,68 dengan skor

yang telah dipelajari adalah 98,68 % dengan skor rata-rata 24,67

8. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan
KBM  (tidak memperhatikan, mengganggu teman, Kkeluar masuk ruangan
tanpa izin, dll) adalah 15,00 dengan skor rata-rata 3,00

Sehingga rata-rata persentase aktivitas aktif siswa melalui pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME) adalah 88,18%.
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas juga dapat dilihat bahwa rata-rata persentase
aktivitas pasif siswa adalah 15% dimana siswa yang melakukan kegiatan lain
pada saat proses pembelajaran berlangsung(ribut, bermain, dll) pada pertemuan
ke-2 sebanyak 4 siswa, pertemuan ke-3 sebanyak 3 siswa, pertemuan ke-4
sebanyak 2 siswa. Hal ini berarti aktivitas siswa melalui pendekatan Realistic

an efektif karena telah memenuhi Kriteria
¢ \ a_terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. -{P,S MUH \4’\
C. Deskr' P;KASS 4)@
\.mﬁ It e

h_"ﬁqf/

nefeliia a kelas

Mathematics Education (RME) dikéic

aktivitas siswa secara

Statistik Nilai
Ukuruan Sampel 25
Skor Ideal 100,00
Skor Terendah 20,00
Skor Tertinggi 83,33
Rentang Skor 63,33
Rata-rata Skor 49,86
Standar Deviasi 19,16

Sumber : Data Olah Lampiran D



Pada Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa kelas VIII C MTS Negeri 2 Enrekang sebelum proses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
adalah 49,86 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan standar

deviasi 19,16. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 20,00

sampai dengan skor tertinggi 82,38, dengan rentang skor 63,33. Jika hasil

belajar matematika Sis / edalg kategori maka diperoleh

N

distribusi freke / s ntaser seidall;
7 25 NKASS,

o

fas

_af;f"qu“'ii

pada interval 55 < x < 75,2 dan 2 siswa memperoleh skor pada interval 85 <
x < 95 dari 25 siswa (100%). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar
49,86 di konversi kedalam 5 kategori diatasi, maka skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VIII C MTS Negeri 2 Enrekang sebelum diajar
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

tergolong sangat rendah.



Selanjutnya data hasil

Realistic Mathematics Education (RME) (Pretest) dikategorikan berdasarkan

belajar

sebelum menggunakan pendekatan

kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Skor
0< x<75

75< x< 100

Kategori

Tidak tuntas

N
-

i Kl
LI

Enrekang Kabupaten Enrekang(disajikan secara lengkap pada lampiran D),

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang hasilnya

dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Frekuensi
23

Persentase (%)
92

8%
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Tabel 4.6 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VIII C setelah
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Statistik Nilai
Skor Ideal 100
Skor Terendah 50
Skor Tertinggi 100
Rentang Skor 50
Rata-rata Skor 82,53
Standar Deviasi 13,27

Sumber : Data Olah Lampiran D

Persentase

(%)

1. d 4
2. 55<x<75 Rendah 4 16
3. 75<x<85 Sedang 5 20
4. 85<x<95 Tinggi 7 28
5. 95<x <100 | >angat Tinggi 8 32
Jumlah 25 100

Sumber : Data Olah Lampiran D
Pada tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa dari 25 siswa kelas VIII C

MTS Negeri 2 Enrekang, 1 siswa (4%) yang memperoleh skor pada interval 5
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0 < x < 55, 4 siswa (16%) yang memperoleh skor pada interval 55< x < 75, 5
siswa (20%) yang memperoleh skor pada interval 75 < x < 85, 7 siswa (28%)
yang memperoleh skor pada interval 85 < x < 95dan 8 siswa (32%) yang
memperoleh skor pada interval 95 < x < 100. Jika skor rata-rata hasil belajar

siswa sebesar 85,86 dikonversi kedalam 5 kategori, maka skor rata-rata hasil

belajar matematika siswa
dengan menggunakan-fe

MTs Negeri 2 Enrekang setelah diajar

lathematics Education (RME)

orang (16%), sedangkan siswa yang memiliki Kriteria ketuntasan individu
sebanyak 21 (84%). Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator ketuntasan
hasil belajar siswa maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
siswa kelas VIII C MTS Negeri 2 Enrekang Kabupaten Enrekangsetelah
diterapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sudah

memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar secara klasikal.
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3) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Siswa
sesudah Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII C MTS Negeri 2

Enrekang setelah diterapkan pepfekatan Realistic Mathematics Education

(RME) pada pembelajaré: sl pengolahan data yang telah

dilakukan (lampif3 ‘ip‘& malized Gain atau rata-

@q‘.‘& Kﬁ S jimakan pendekatan
o= \\'\dﬁ M‘{ }
7

ﬁfﬁwl‘?

yang nilai gainnya > 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada
pada kategori tinggi. 2 atau 8% siswa yang nilai gainnya 0,30 <g < 0,70
yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang. Dari
tabel di atas juga dapat diketahui bahwa tidak terdapat siswa yang nilai
gainnya < 0,30 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori

rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,82 dikonversi
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kedalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada
pada interval g > 0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa
kelas VIII C MTS Negeri 2 Enrekang Kabupaten Enrekangsetelah diterapkan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) umumnya berada pada

ajaran

Instrumen yang_.e - eh data respons siswa adalah
angket resp A 6/“ Eu.L% Ml.jH q
iy KAS.

kategori tinggi.

d. Deskripsi Respons Slswa terhadép

,

"f pemberlan angket
(2 4 i8N nblalui pendekatan
K o,

E‘ o= i&\d‘l l.ff 4

w@ ala ah: 709
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Tabel 4.10 Persentase Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
melalui Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME)
No.| PERTANYAAN (ASPEK Frekuensi | Persentase (6)
YANG DIRESPON) Ya/Positif Negatif Ya/Positif Negatif
1 | Apakah anda senang dengan
pembelajaran matematika dengan
pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) yang dikaitkan 25 0 100 0
dengan kehidupan sehari-hari ?
Apakah anda
masalah masala
0
0
0
0
0
kesimpulan terhadap pembelaja
Matematika dengan  pendekatan
Realistic Mathematics Education 25 0 100 0
(RME) ?
8. | Apakah anda senang dengan cara 25 0 100 0
guru mengajar dengan
menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) ?
9. | Apakah anda senang dengan 24 1 96 4
suasana pembelajaran Matematika
dengan menggunakan pendekatan
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Realistic Mathematics Education
(RME) ?

10. | Apakah anda senang jika diterapkan 25 0 100 0
cara pembelajaran  Matematika
dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education
(RME) pada  pembelajaran
berikutnya ?

11. | Apakah anda senang bertanya_péde
guru ?

12. | Apakah anda *r*"
setelah pembe lajaras
e A P

*

0 100 0

FI
=<7

-

t bah : persentase respons

Realistic
S siswa yang

enuhi Kkriteria

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Il. Sebelum dilakukan uji hipotesis
maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.

Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS

versi 20,0 (Lampiran D) diperoleh hasil sebagai berikut:




56

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya
adalah:

Jika Pyaie > o= 0,05 maka distribusinya adalah normal

Jika Pyae < o= 0 stribusinya adalah tidak normal

Dengan  mengevh .\\. -Smirnov, hasil analisis skor
rata-rata untukep! ‘ﬁmﬁ* MUP4 2,0,200 > 0,05 dan skor

‘Qv ‘%PKAS s ;\\ 0,05. Hal ini

o ;\\\‘ i’il.ff ~

J"’ Iu“'l ll[ l"‘ “WLJ

bahwa peningkatan
c. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui
apakah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII C MTS Negeri 2

Enrekang Kabupaten Enrekang.
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Uji Hipotesis Minor

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis

sebagai berikut:

H0:|,l575,me
7

~eN
/Qé"':’ﬁ‘pKﬂ:S S

altmatika siswa

hipotesis sebagal be

Ho : < 80, melawan Hj : >80
Keterangan: © = parameter ketuntasan klasikal
Pengujian  ketuntasan  klasikal ~ siswa  dilakukan  dengan
menggunakan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf

signifikan 5% diperoleh Ho ditolak jika Znitung > Ztaver , dan Ho diterima
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karena diperoleh Zyitung= 1,87 > Zianer = 1,645artinya proporsi siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan 84 % > 79,9% dari keseluruhan siswa yang
mengikuti tes. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata
hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) telah memenuhi kriteria keaktifan

Rata-rata gain ternelah diajar dengan menggunakan

0 (sig.(2-
gain
ang lebih dari

yakni gain
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya, maka pada bagian B ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian
yang meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis

inferensial.

1.

pembelajaran yaitu  88,18%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum dari
pertemuan pertama sampai pertemuan Kketiga, siswa yang diobservasi telah
melaksanakan aktivitas dalam penerapan pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) sesuai yang diharapkan.
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b. Hasil Belajar Siswa

1) Hasil belajar siswa sebelum diterapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)
Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran

matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

menunjukkan bahwa hanya 2 dari 25, siswa yang mencapai ketuntasan individu

(mendapat skor prestasi minima gamwkata lain hasil belajar siswa sebelum

Keberhasilan yang dicapai-tercipia—Karena-pendekataan ini memungkinkan siswa
belajar lebih aktif, karena memberikan kesempatan mengembangkan diri dengan
cara mengemukakan pendapatnya seperti bertanya jika belum paham tentang
materi yang diajarkan atau menjawab jika muncul pertanyaan. Siswa dapat lebih
kreatif dalam pembelajaran dengan mempersentasikan hasil latihan yang mereka

kerjakan. Selama proses pembelajaran siswa tidak merasa bosan karena adanya
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interaksi-interaksi  yang dilakukan oleh guru. Inilah sebabnya pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dapat diterapkan dalam pembelajaran
sebagai alternatif pendekatan yang efekii.

Dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang
diterapkan selama 3 kali pertemuan, suasana kelas menjadi lebih kondusif dan

tenang. Terlihat siswa cukup antus hatikan guru menjelaskan materi
pembelajaran, aktif dalam -v/ effawab. Siswa lebih fokus dalam

L w"ﬁ‘f&

D

y o
I N I¢ g

BN @
'\1 fdalll

ducation (RME)
iswa kelas VIII C
MTS Negeri 2 Enrekang setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) umumnya berada pada kategori tinggi karena nilai gainnya

berada pada interval g> 0,70
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d. Respons siswa

Berdasarkan hasil analisis respons siswa diperoleh setelah melakukan
penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif. Dari sejumlah aspek yang
ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Siswa
merasa lebih aktif dan kreatif kawéads dapat mengemukakan pendapat dengan
bertanya maupun menjaw / \ ebih mudah untuk mengerjakan
cbi / hﬁf MUH,,., an hasil kerja mereka

ﬁ "-\KASRQ \ 1 (RME) dalam

\\\d hhf/

2 ’F"\\ _E[u on S 73 dar yang
Pt

soal-soal dan

mengelola pembelajaran baik: hinggakeempat™3 indikator efektivitas telah
terpenuhi maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ‘“pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII C MTS Negeri

2 Enrekang Kabupaten Enrekang”.



63

2) Pembahasan Hasil Analisis Inferensial
Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
telah memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas yang merupakan uji prasyarat
sebelum melakukan uji hipotesis. Data pretest dan posttets telah terdistribusi
normal karena nilai p > 0,05 (lampiran D).
. al maka memenuhi Kriteria untuk
digunakannya uji-t untuk.fie \ itian. Pengujian hipotesis pada
penelitian ini mepa 'G‘ ph,s Saiiple .t janssebelumnya melakukan

norma 4}?‘1{%}'&,‘&& gaic no3Ee 0 i Normalized gain
. A\

Karena data

dengan

A posttest.

e

Enrekangdimana nilai gamnya belajar siswa setelah
diajar dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
secara Klasikal lebih dari 72,9% dengan menggunakan uji proporsi (lampiran D)
diperoleh Zhitung > Ztaner = 1,875 > 1,64, yang berarti bahwa hasil belajar siswa

dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) tuntas

secara klasikal.
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Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII C MTS

Negeri 2 Enrekang Kabupaten Enrekang”.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian yang

dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa:

pendekatan Realistic Ma -A\ Education (RME) efektif diterapkan

VIII C MTs Negeir

-

dalam pembelgaran matti MU sontuk aljabar pada siswa kelas
= ‘5-.;‘: p‘s hups H‘q ."!v;'f}- s ona telah memenuhi 3
..Q" : gl el be gtematika siswa,

MTs Negeri 2

dekatan Realistic

rata-rata 49,86 dan standar deviasi 19,16.

3. Hasil belgjar matematika yang dicapai siswakelas kelasVIII C SMP Negeri 2
Enrekang Kabupaten Enrekang sesudah diterapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) termasuk dalam kategori baik dengan nilai

rata-rata 82,53 dan standar deviasi 13,27. Jika dikaitkan dengan kriteria

65
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ketuntasan belgjar terdapat 4 orang siswa atau 16% dari jumlah keseluruhan
siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat skor dibawah 75)
dan sisanya 21 siswa atau 84% siswa yang mencapai ketuntasan individu dan
mencapal ketuntasan belgjar secara klasikal.

4. Hasil Normalized Gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah digjar

dengan menggunakan pendek .w Mathematics Education (RME)

sc8iwSi swa sebesar 0,82 dikonvers

5. 5 ‘J’.frff’r- *
_ ._._f &7

Jadi dapat dikatakan bahwa ke tiga indikator efektivitas telah terpenuhi,

maka pembelgjaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) efektif diterapkan
daam pembelgaran matematika siswa kelas VIII C MTs Negeri 2 Enrekang

Kabupaten Enrekang.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti
mengaj ukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Upaya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII C MTs Negeri 2

Enrekang Kabupaten Enrekang harus dilakukan dengan menjadikan

pembelgaran sehingds "-- diri siswa, untuk

=

L,

ir"'g’,'-‘
"

3
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